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A. PENDAHmLUAN 

Kualitas penelitian ditentukan oleh ketepatan metode yang dipakai, karena apabila 

permasalahan yang dipecahkan tidak dilakukan dengan cara yang tepat tentu tidak akan 

memberikan hasil seperti yang diharapkan. Langkah-langkah yang perlu dicemati secara 

urnum adalah : Teknik Sampling, Alat dan Teknik Pengumpulan Data serta Teknik Analisis 

Data Dalam makalah ini yang akan dibicarakan hanyalah menyangkut Alat dan Teknik 

Pengumpulan Data serta Teknik Analisis Data Kalau ditinjau dari jenis, maka penelitian 

dapat dibagi dua yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif Penelitian kuantitatif akan 

memerlukan data kuantitatif sedangkan penelitian kualitatif memerlukan data kualitatif 

didalam mencapai tujuan penelitiarmya Meskipun kadangkala te j adi bahwa data kualitatif 

dirubah kedalam bentuk data kumtitat& yang s e b e q a  informasi penting ymg t e h d u n g  

dalam data kualitatif hilang maknanya Pola analisis yang dipakai untuk data yang berbeda 

juga berbeda, apakah analisis statistik atau non statistik Analisis statistik untuk data 

kuantitatif, sedangkan analisis non statistik untuk data deskripti£ Pada makalah ini p g  

dibicarakan dibatasi pada analisis statistik analisis kuantitatifsaja 

Untuk analisis statistik, model analisis yang digunakan harus sesuai dengan rancangan 

penelitian, jenis data, tujuan yang ingin dicapai dan hipotesis yang akan diuji. Secara urnurn 

ada dua bentuk rumusan hipotesis yaitu hipotesis tentang hubungan dan hipotesis perbedaan. 

Salah satu rumusan statistik yang dapat dipakai untuk hipotesis hubungan adalah statistik 

Product Moment Pearson dengan segala persyaratamya , sedangkan untuk hipotesis 

perbedaan dapat dipergunakan rumus statistik t-test, t'-test, z-test, anava satu arah, anava 

dua arah yang diikuti dengan analisis faktor. Didalam makalah ini akan diuraikan satu- 

persatu. 

*) Disampaikan pada Lokakarya Pemantapan Penulisan Proposal Penelitian Pada 
Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Padang pada tanggal 9 dan 14 Agustus 1999 

**) Dosen FPMIPA IKlP Padang 



B. ALAT DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

1. Alat Pengumpulan Data ( instrument ) 
Instrumen penelitian adalah alat untuk rnemperoleh data Alat ini hams dipilih sesuai 

dengan jenis data yang diinginkan . Instnunen yang lazim dipergunakan dalam 

penelitian antara lain kuesioner, format observasi, format wawancara dan tes. Kualitas 

data ditentukan oleh kualitas instrumen. Oleh sebab itu instrumen hams memiliki 

validitas dan reliabilitas yang baik Apabila instrumen disusun sendiri oleh peneliti 

maka instrumen itu hams diuji coba pada objek yang memiliki karakteristik seperti 

populasi. 

Cara yang biasa dilakukan dalam menentukan reliabilitas suatu instrument adalah 

dengan : 

a Tes and retes. Untuk menentukan reliabilitasnya dengan menghitung besamya 

koefisien korelasi antara k e b y a ,  selanjutnya hitung koefisien determinasi 

(? xl~O?h). 

b. Teknik belah dua ( Split halfmethod). Teknik ini dipakai jika alat ukur terdiri dari 

beberapa pertanyaan atau pernyatam, biasmya dalm bentuk skala, karena sebuah 

skala bias- mengukur suatu konsep , pertanyaan atau pernyataan ymg berkaitan 

erat satu sarna lain Jadi yang diukur adalah homogenitas dan internal consistency 

pertanyam-pertanyaan dalam suatu alat ukur. Perhitungan reliabilitas dapat 

ditentukan m u s  Spearman- Brown sbb: 5 ,  = 
2 r,,21,2 , dimana : 

(1 + 'l12vz 1 
r,,,,, = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes. 

5 I = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan. 

c. Teknik paralel. Reliabilitasnya ditentukan sarna seperti (a). 

d. Reliabi litas dengan menggunakan Metoda Kuder-Rechardson dengan m u s  : 

n nP9 
r =  -.p-- s2 , dimana p=M/n , n = jurnlah item tes, q = (1- p ) , 

n - 1  



,I CT' 
e. Penentuan Reliabilitas dengan memakai rurnus Alplln r = - (1 - T )  , 

n - 1  T 

dimanaC Ti = Jumlah varians butir item, T,~ = Varians total item. Untuk rnenentukan 

C x2 - (C XI2 
2 besarnya harga T pakai rumus : T = N 

N 

Untuk menentukan validitas dari instrumen dapat dilakukan dengan m e n p a k a n  rurnus 

korelasi Product Moment Pearson, yaitu dengan menghitung besarnya harga koefisien 

korelasi ( r). 

Instrumen yang baik akan memberikan data yang benar dan akurat. Keabsahan hasil 

pengujian hipotesis disamping berganlung kepada kebenaran dan ketepatan data, juga 

ditentukan oleh teknik analisis data. Ada tiga ha1 pokok yang perlu diperhatikan yaitu : 

a alat dan teknik pengumpulan data 

b. sampel atau m b e r  data 

c. teknik analisis data 

2. Tcknik Pengumpalan Data 

Alat pengurnpul data yang baik tidak selalu memberikan data yang baik , kalau 

tehik  pengurnpulan data tidak tepat Oleh sebab itu teknik pengumpulan data perlu 

mendapat perhatian dari si peneliti agar data yang terkumpul lebih objektif Teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

a Menjalankan angket kepada responden dan diharapkan data yang diberikan lebih 

objektic untuk itu perlu diatur kondisi yang menunj ang terlaksannnya pengumpulan 

data dengan baik 

b. Melakukan wawancara dengan berpedoman p d a  fornlal wawancara 

c. Observasi dengan menggunakan format obsewasi. 

d Tes. 

Untuk jelasnya baiklah berikut ini akan diuraikan masing-masing secara ringkas. 



a. Angket. 

Angket dapat dibagi 3 yaitu : 

1). Angket terbuka 

2). Angket tertutup 

3). Kombinasi 1) dan 2). 

b. Wmcara.  

Faktor-faktor yang rnempengaruhi komunikasi dalarn wawancara : 

Situasi wawancara I 
-waktu 
- sikap mqarakat 
- tempat 
- kehadiran orang ke tiga 

- 
Pewawancara Responden 

- karakteristik sosial t - karakteristik 
- ketmqilan mewawancarai sosial 
- motivmi - kemampuan rnenang 

4 - rasa aman kap ~ertanYaan 
- k e m q u a n  menja- 

7 wab pertanyaan 
J 

- peka untuk ditanyakan 
- Bukar ditanyakan 
- tingkat mind 
- sumber kekawatiran 



c. Observasi. 

Sebagai alat pengurnpul data, observasi l q s u n g  mernberikan sumbangan yang 

sangat penting dalam penelitian deskriptic karena informasi tertentu dapat diperoleh 

dengan baik, terutama menyangkut tingkah laku manusia Observasi sebagai teknik 

penelitian harus selalu jitu, berpedoman pada arah yang spesifik, sistematis, terfokus dan 

direkam dengan cemat  Seperti teknik-teknik laimya, observasi harus dapat diuji 

akurasinya, validitas dan reliabilitasnya Observer harus tahu pasti apa yang ingin dia 

cari. Dia hams mampu membuat perbedaan antara situasi yang benar-benar bermakna 

dengan W o r - W o r  yang hanya sedikit nilai pentingnya bagi penelitian. Metode 

pengukuran dan perekman data yang digunakan haruslah cemat dan h a t .  P e n p a a n  

d a h  check, kartu skor atau bentuk alat perekam data laimya akan mernbantu 

objektivitas dan sistimatisasi proses. 

Reliabilitas dan validitas observasi akan bertarnbah, apabila observer dapat 

merekarn situasi secara bebas, gejala yang diobservasi berlangsung secara wajar, sama 

sekali tidak terpengaruh oleh kehadiran sang observer. Justm karena itu seorang observer 

haruslah dapat menjadi " bunglon atau seorang intel ". 

d Ta. 

Seperti halnya alat pengurnpul data yang lain, maka tes hams memiliki validitas dan 

reliabilitas yang baik, serta memilki daya pembeda dan tingkat kesukaran tertentu. Justru 

karena itulah tes perlu diuji coba Penulis merasa pada bagian ini tidak perlu 

dibicarakan lagi karena semua peserta lokakarya telah rnemiliki wawasan tentang 

analisis pokok uji. 

C. TEKNIK ANALISIS DATA. 

Langkah yang terakhir yang perlu dicermati rtdalah bahwa teknik analisis yang 

dipakai sesuai dengan tujuan dan hipotesis penelitian yang diajukan. Seperti diketahui 

ada dua bentuk rumusan hipotesis kerja yaitu hipotesis perbedaan dan hipotesis 

hubungan Kedua bentuk rumusan hipotesis ini rnernerlukan analisis statistik yang 

berbede Berikut ini akan diuraikan masing-mnsing . 



1. Analisis Hubungan 

Salah sah~ statistik yang dipakai untuk menguji hipotesis hubungan adalah : Korelasi 

Product Moment Pearson Syarat-syarat pernakaim ~ m u s  Korelaai Product 

Moment Pearson yaitu : 

a Sarnpel diperoleh secara random 

b. Variabel X danY behubungan secaralinear 

c. Variabel X d m  Y masing-masing harm normal. 

a. Uji Linwritas. 

Untuk menguji linearitas dapat dipergunakan regresi linear sederhana den= 

furnus 

Y = a + bX, dimana 

a disebut sebagai intercept yaitu suatu bi l a n p  konstan y q  berarti harga rata- 

rata nilai variabel Y apabila var.X = 0 

b. disebut sebagai koefisien arah regresi yaitu suatu b i l q  yang dinyatakan 

besarnyaperubahan var.Y jika X berubah satu satuan ( satu unit) 

Untuk memperoleh harga a dapat dipergunakm mus : 

dimana ; X, adalah data variabel X 

Yi adalah data variabel Y 

E x2 adal ah juml ah M data variabe 1 X 

Z Y; adal ah jumlah hadrat data vari ab e 1 Y 

C X, Yi adalah h i 1  kali variabel X dan Y 

Setelah harga a dan b diperoleh , barulah dibuat persamaan regresinya 

F = a f b X  



Untuk melakukan uji independent antara vnriabel X dan Y dipakai malisis varians. 

Tabel 1. Daftar analisis vmians untuk regresi linier sederhana: 

Untuk mendapatkan harga : 

Smber  
Varians 

Regresi (a) 

Regresi bla 

Residu 

JUMLAH . 

Jk(b l a )  = b{&Y - cx~xxn ) Rata-rata kuadrat residu tak lain adalah 
n 

rata-rata kuadrat penyimp- sekitar regresi. Untuk penaksir aE2 ( Varians kekeliruan 

&iran ) dapat dicari jalan pintas ( srrS2) 

dk 

1 

1 

n-2 

n 

Untuk uji independent X dan Y dipakai rumus : 

Jika 4(F;,-,x,,-,, maka H, diterirna dan sebaliknya untuk tard kepercayaan tertentu ( 

Jk 

(m2 iff 

JK(b1a)  

Z(T- n2 
n2 

tk 95% atau 99%). 

Untuk menilai kekeliruan ( srrS2) dilakukan dengan ulangan terhadap variabel X 

yaitu dengan membagi dua kekeliman : 

kekel iman eksperimen 

kekeliruan tuna cocok model linear. 

KT 

( X u 2  I f f  
sr1; = JKb 1 a 

srts2 = 
C(T - T r  

n - 2  
- 

Apnkah model liqear yang diperoleh betul-betul cocok dengan kendaan atau tidak 

dipakai pehitmgan terhadap : 

F 

s,.; F=- 
srtrZ 

- 



JK (E) yaitu jumlah kuactrat kekeliruan eksperiment 

JK (TC) jurnlah kekeliruan tuna cocok 

Untuk mengfiibung JK (E) dipakai rums : 

JK(TC) = JK,,,, - JK(E) 
Setelah kedua hxga JK diperoleh, selanjutnya dimaaukkan kedalm tabel anava untuk 

diuji kelineran regresi. 

Tabel 2. DaRar Analisa Varians untuk Uji Kelineran Regresi 

Jika F hihrng lebih kecil dari pada F yang terdapat pada tabel yaitu F;,-am-2,a-t) maka 

hipotesis model linier (regresi linier sedehana) diterima 

b. Uji Normalitru 

Syarat ketiga yang hams dipenuhi dalam pemakaian Korelasi Product Moment 

adalah Uji Normalitas. Untuk melaksanakan Uji normalitas dapat dipergunakan 2(dua) 

pendekatan yaitu menggunakan Chi Kuadrat atau Lilliefors .Berikut ini akan dikemukakan 

Uji Nomalitas dengan menggunakan Chi Kuadrat. Langkah yang diternpuh adalah sebagai 

berikut ; 

F 

g 
4,; 

src2 - 
s,' 

Surnber 
varians 

Regresi (a) 

Regresi bla 

Residu 

Tuna cocok 

Keke! iruan 
1 

dk 

1 

1 

n-2 

k-2 

n-k 

Jk 

( C  u2 In  

JK(b l a )  

z (Y - n2 
JK (Tc) 

JK (El 

KT 

( m 2  1. 

s,,' = JKb 1 a 

srt1Z = 
CK- rr 

n - 2  

J W C )  
SrC2= k - 2  

JK(B 
s"2 



a Hitung hwgaMean datavariabel X danY 

b. Hitung standard deviasi var X dan Y 

c. Setelah itu susun data pada langkah 1 dan 2 kedalam tabel dengan kriteria interval 

kurva normal. 

Untuk jelasnya berikut ini dikernukakan tabel kurva normal teoritis. 

Tabel 3. Tabel Kurva Normal Teoritis 

Tabel 4. Tabel kerja perhi tungan Chi Kuadrat 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Setelah diperoleh x2 hhun8 ldu  dibandingkan dengan X' dalam tabel untuk dk = fh -1. 

Apabila x2 hitunO c x2 tlbcl berarti data berdistribusi normal. Sedangkan untuk data 

Interval 

x ~ F + ~ s D  
Z + ~ S D ) X  r Z + ~ S D  

F + l s ~ ) x  r X 

Z)X)F - LSD 

Z -  LSD)X 2 F- 2SD 

X - 2SD)X 

No 

variabel Y juga dilakukan dengan cara yang sama seperti variabel X. Apabila ketiga 

8 

Frekuensi Normal 

2 %  

14 % 

34 % 

34 % 

14 % 

2 %  

Interval 

Jumlah 

fi 

. . . . 

fo 

N= . . . 

(fo-fh) Cf,-.A)2 
f, 

x2=. . ... 



syarat telah terpenuhi barulah dipergunakan rumus korelasi Product Moment Pearson 

sebagai berikut : 

dimma r ( koefisien korelasi) yang menunjddcm derajat keeratan hubmgm variabek X 

dan Y. Untuk menguji kebemrtian harga r dipergunakan nmrus Btatistik t sebagai berikut : 

Ho diterimajika - t(l-bA)(t(t(l-,h) untuk dk = (n-2). Untuk harp ysng lain, maka Ho 

ditolak Untuk mengetahui sejauh mana variabel X berkontribusi terhadap variabel Y 

maka dilakukan perhihmgan koefisien determinasi dengan nrmus KD = 3 x 100 %. 

2. Analhis Pdtdaan 

Rumus Chi Kuadrat dapat dipakai sebagai alat prediksi, uji hipotesis dan uji 

normalitas. Dalam pembicaraan ini difokuskan pada uji hipotesis saja  Untuk menguji 

hipotesis dengan memakai nnnua Chi Kuadrat dapat d i l m  untuk data ddam bentuk 

kategori. Data dimaddam kedalam tabel kontingensi 2 x 2 ahu 2 x 3 dan seterusnya 

Berikut ini dikemukakan Tabel kontingernsi 2 x 3 



Masing-mazing kolom a,b,c,d,e dan f berisi fi-ekuensi yang diobservasi dinotnsikan 

dengan G, . Sedangkan untuk menghitung fiekuensi yang diharapkan dipakai nunus : 

dimana : a adalah jumlah menurut kolom 

adalah jurnlah menurut baris 

Setelah dihitung fi-ekuensi yang diharapkan untuk masing-masing harga fo. dilanjutkan 

dengan perfiihmgan harga x2 d e w  rumus : 

J k 

x 2 h  adalah harga Chi Kuadrat hasil perhitungan Kemudian dihihrng derajat kebebasan ( 

dk) dengan mus dk = ( b-l)(k-1). Dengan berpedoman pada dk dilihat h a r p  Chi 

Kuadrat laitis pada Tabel Chi Kuadrat untuk taraf kepercayaan tertentu ( 95 % atau 99 

%). Kemudian dibandingkan harga x2 hitung dengan h a r e  x2 tabel. Apabila h a r p  x2 
hibg  lebih besar dari harga X' tabel, berarti H, ditolak dan sebaliknya 

Disamping Chi K u m  ada beberapa teknik statistik lain yang dapat dipakai 

d i d a l b  melakukan analisis perbedaan yaitu : 

Z-test , t-test , t'-test 

Anavaduaarah 

Analisis faktor. 

Manakah yang tepat dipakai , ini sangat ditentukan oleh keadaan variabel penelitian. 

Untuk jelasnya maka berikut ini akan diuraikan eatu persatu : 

a. Mcnguji Kesamaan Dua Ratrr-Rah ( Uji Dua Pihak) 

Barryak penelitian yang memerlukan perbandingan antara dua keadaan atau tepsltnya 

dua populasi. Misalnya membandingkan dua cara mengajar. Kedua populasi hams 

normal. Mazing-masing ratn-rata dan , sedangkan simpnngan bakunyn a, dan 

a2 . Dari populasi pertama diambil secara acak anggota sampel sebanyak nl dan dari 

populmi kedua sebanyak Q. Dari kedua sampel berturut-turut didapat st , F, dan 



sz , q .  Sekarang akan diuji rata-rata dan ~4 . Pasangan hipotesis no1 dan 

hipotesis ke rja yang akan diuji adalah ; 

Ho :B = 

Sebelum rumus z maupun t dipakai, maka terlebih dahulu uji normalitas dan 

homogenitas veans dari data s q e l .  

Rumus z dipakai apabila a, = a, = a dimana a diketafiui 

Terima Ho apabila - z(l-l,2,, < z <z(l-,,2,, 

Apabila a, = a, = a tetapi harga a tidak diketahui, maka dapat digunakan 

didapat dari daftar distribusi t dengan dk= (nl + r~ - 2 ) danpeluang ( 1 - 0,5 a). 

Sedangkan untuk harga t lairmya hipotesis no1 ditolak , hipotesis ke rja diterima 

Untuk varim yang heterogen, dimana a, = a2 dan harga keduanya tidak 

diketahui, maka m u e  yang digunakan adalah : 

Hipotesis no1 (Ho) diterima, apabila : 



tl = t ( l - o . h L ( a ,  - 1 )  

'2 = ' [ l -o~a) . (n ,  -1) 

Sedangkan untuk harga t IainnyaHo ditolak dan Hi diterima . 

b. Anma Satu Arab 

Dari ketiga nrmus statistik diatas, untuk penelitian yang memiliki satu variabel bebas 

dan satu variabel terikaf tetapi variabel bebasnya dibagi atas beberapa kategori, maka 

statistik yang dipakai adalah Anava Satu Arah. Contoh penelitiannya : Pengaruh 

metoda mengajar terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa Metoda mengaj ar yang 

akan dijalankan dibagi atas tiga metoda yaotu metoda doskusi, ceramah dm metoda 

tanya j awab. Dipersiapkan tiga kelompok mahasiswa yang akan diberi masing-masing 

metoda dengan metoda diatas. Syarat ketiga kelompok Acelas siswa mengalami 

perlakuan deagan metoda yang berbeda Setelah selesai perlakuan ke tiga kelompok 

diberi teat yang sama, b e d  ada tiga nilai yang siap untuk diolah. Mamkkm data 

masing-masing kelompok ke dalam tabel yang disediakan berikut , masing-masing pada 

kolom x,y dan z 

Tabel 6. Tabel ke j a  Anava Satu Amh 

Selanjutnya dihitung harga 



JKS = ~ x ~ + ~ Y ~ + ~ z ~ -  (ZX)'  - (ZY)' - (zz)' 
n, nl nl 

Setelah harga JKK dan JKS diperoleh, selmjutnya dirmgun kedalam tabel 7 p a  
menghitung harga F 

Tabel 7. Tabel kerj a untuk menghihmg harga F 

KKR 
Hihmg harga F dengan nrmus FM,, = - 

SKR 
, hasil perhitungan ini dibandingkan dengan 

harga F tabel dengan kriterian : ~ l - , x k - l , - , , .  . Apabila h a r p  F hitung lebih besar dari F 

Variabel 

Kelompok 

Sesatan ' 

tabel, berarti terdapat pe rbedm iingicat pemaharnan mahasi swalsiswa dengan menggunakan 

rnetodayang berbeda Perlu diketahui bahwapengujian ini baru mernbedakan nilai tertinggi 

dengan nilai terendah, sedangkan untuk membedakm kelompok yang lain dapat dipergunakan 

rumus analisis ganda atau multiple comparison atau rumus Scheffe Test sebagai berikut : 

df 

k - 1 
n - k  

JK 

JKK 

JKS 

H a i l  FA-, ini akan dibandingkan dengan harga F tabel d e n p  kriteria : F;l-nxL-I,,-k). Hal 

yang sama j u p  dapat dilakukan untuk kelompok yang lain 

c. Anava Durn A d  

Analisis varian dua arah digunakan untuk penelitian yang menggunakan dua atau lebih 

variabel bebae dengan satu variabel terikat Untuk itu akan diuji hipotesis berdaaarkm 

kelompok dan variabel, kemudian dihitung ~ x , ~ r 2 , n  . Setelah itu masing-masing harga 

KR 

KKR 

SKR 

F 

KKR 
SKR 



dapat diikuti Tabel 8. 

Tabel 8. Tabel ke j a Anava Dua Arah 

Selanjutnya dihitung harga-harga sebagai berikut : 

(C TI2 
J K T = ~ T ' -  = jumlah kundrat total. 

Kelompok I 

Kelompok I1 

Kelompok III 

Jumlah 

* 

= Jumlah kuadrat sesatan. 

Var. y 

CYI 
CY12 

n1 

Cy2 
Cr2 ' 

122 

Cy3 
C Y ~  

n3 

Cur 
CYT 
NT 

Cx1 
Ex1 ' 

n1 

C.2 
Cx2 2 

n2 

C ~3 

C x3' 
n3 

Cxr 
2 ST 

NT 

Var. z 

C ZI 

Cq2 
n1 

1% 
Cz2' 

" 2  

CS  
L2 
n3 

CS  
C s  2 

NT 

Juml ah 

C T, =CXI +CYI + C ~ I  
C q2 =Cx,'+Cn2 +Cq2 

N1 = n,+ n,+ n,  

CG=CX,+CY~ +& 
CT,'=~.,' +&J22+CZ22 
N2 = n2+n,+n2 

CT,=CX~+CY~ +CZ, 
C T , ~  = C X ~ ~ + C Y , ~ + C % ~  
N3 =n3+n3+n, 

C T  = C T + C T , + ~  
CT ' = c ~ ' + ~ ~ ' + ~ T , '  

N = N l i -  N2 + N3 



= Jumlah kuadrat kelompok 

JKV = ( C x T ) 2  (C')' (CzT) '  -- ( C T ) '  
N~ N 

= Jumlah kuadrat variabel 

Selanjutnya dihitung derajat kebebasan masing-masing variasi sebagai berikut : 

Variabel :df  = k - 1 ( k=bmyahyavariabel) 

Kelompok : df = b - 1 ( b = banyaknyakelompok ) 

Sesatan ; d f  = N  - ( b )  ( k )  

I n t e r h i  : d f  = ( b - l ) ( k - 1 )  

Se lanjuhya dihitung kuadrat rata-rata ntuk masing-masing v;rriasi : 

- - JKS 
RKS = Rata-rata kuadrat sesatan 

N - (bXk) 

- JKV 
RKV - -  = Rata-rata kmdml variabel 

k- 1 

- JKK 
RKK -- 

b-1  
= Rata-rata kuadrat kelompok 

- - JKI 
RKI = Rata-rata kuadrat interaksi 

(b-1Xk-1) 

Berikutnya dihitung harga F untuk tiap-tiap variasi : 

m -- 
Pw,abr( - RKS 

Semua harga F yang diperoleh dibandingkan dengan harga F yang terdapat dalarn tabel 

dengan df sebagai berikut : 

Fw tabtl r d f = { ( k - l ) , ( N - b k ) )  

Fblorpdr. d f = { ( b - l ) , ( N - b k ) )  



lrh,,M ,df = { ( b - l ) ( k - l ) , ( n - b k ) )  

Untuk menarik kesimpulan dibandingkan harga F hitung dengan herga F tabcl untuk 

setiap variasi. Apabila harga F hitung besar dari harga F tabel berarti terdapat 

perbedaan dan sebaliknya npabila hwgn F hitung kecil dari hmga F d a l m  tabel berarti 

tidak terdapat perbedaan yang berarti. 

Setelah ketiga pengujian selesai dilakukan, langkah selnnjutnya adalah rnenenhlkan 

manakah diantara interaksi tersebut yang signifikan, untuk itu perlu dilakukan analisis 

faktor. Berikut ini akan dib icarakan tentang analisis faktor. 

d. Analisis FslWor 

Tentukan koefisien ( konstanta) faktor : x1 ,xi ,yl ,y2 ,q ,z, sedemikian sehingga 

x1 +x2 +y, +y2 +zl +q = 0 . Untuk lebih jelasnya berikut ini dikemukakan contoh 

analisis faktor 2 x 2, artinya masing-masing variabel bebas ( 2 buah) dibagi atas 2 

kategoori, seperti Tabel 9. 

Tabel 9. Tabel analisis faktor 2 x 2 

Dengan anava dua arah hanya baik untuk melnkukan pengujian hipotcsis perbedaan 

antara 

XII  + X12 dengan + Xu dan Xll + Xzl dengan X12 + Xz2 sertn interaksi 

diantara yang terbesar dengan yang terkecil, y i t u  antarol variabel jumlah Xll  + Xi2 

atau Xzl + Xa dan X I I  + Xzl ntau X12 + & . Tetapi dengan analisis f&or kita 

I3 1 & 

Xl2 

xa 

x12 + x22 

K1 

K 2 

K 

K 

x11 +Xl2 

X2l +x22 

T o t a l  

x11 

x21 

x11 + x21 



dapnt rnclakuknn pengu'jian hipotesis untuk sernua faktor, baik satu persatu maup& secara 

dua-dua ( jumlah). Contoh pengujian hipotesis perbedaan antara : 

1). x l l  denganxi  

2). X I I  dengan x 21 

3). x 1 2  dengan + x 22 dan seterusnya 

Tentukan koefisian ( konstanta ) .faktor : x, ,x2 ,yl ,y2 ,z, ,z, sedemkan sehingga 

x1 + x2 +yl + y2 + z, + z2 = 0. Lrmgkah selanjutnya adalah memberikan koefisien no1 untuk 

. faktor yang tidak diuji hipotesisnya, sedangkan untuk faktor yang akan diujikan hipotesisnya 

diberi koefisien yang ti& sama dengan nol. Selanjutrrya tiap-tiap f&or dikalikan dengan 

harga rata-rata dependent variabel pada setkp faMor yang bersangkutan d m  dijumlahkan 

semua h a i l  perkalian tersebut Jadi P = a,,E + a,&, + a,,%, +a& = jumlah faktor 

Untuk menghihmg s i g n i f i h i n y a  dilalarkan sebagai berikut : 

1 2 wl = - (a211 + a212 + a221 + a  Z) 
r4 

p2 
Kemudian cari F deng& rumus F = 

w, (RKS) 

Jika F yang dihitung kecil dari F tabel, untuk df sama dengan { ( f-3), (N-f) ), berarti tidak 

terdapat perbedaan yang s igdikan antara falrtor yang diuji . f berarti banyaknya W o r .  

Selanjutnya rnasukkan kedalarn Tabel 10. 

Tabel 10. Tabel perhitungan analisis faktor dengan n hipotesis. 

. . 

Dari harga dalarn tabel dihitung masing-mnsing harp F nya .dm diuji dengan cara 

rnembandingkan harga F hitung dongan F tabel untuk df= (f-3)) 0.1-6) 

. Rata 
hipo 

1.  

2 

3 

X I I  = XI 

1 Xl l  

1 X l l  

1/2 xi1 

jumlah 
harga P 

-1 = x2 

- 1 x21 

x 1 2  = y1 

1 Xl2 

~g = y2 

- 1  xa 

- 112 xu 



Berikut ini akan diberikan sudu eontoh dari datn yang telah dilakukan perhitungnn dm 

pengujian dengan anava 2 wah d m  diporoleh RKS = 7,6. Selanjubrya dilakukan mal i~ie  

faktor , sebagai berikut : 

Tabel 11,. Tabel kerja analisis faktor 

Hipotesis yang &an diuji : 

1). xll denganxp 

2). xll dengan x 21 

3). ~ 1 2  denganx~~ +x22 

Tabel 12. Penentuan koefisien masing-masing variabel menurut hipotesis. 

I 

Rata-rata 
Hipotesis 

1 .  

2 . 

3 

ZII = x1 

, . 

1 ( 5 , 4 )  

1. ( 5 , 4 )  

-1/2(5,4) 

Z12 = yl 

l ( 3 )  

222 = A 

- 1 ( 0,s ) 

-1/2 ( 0,8 : 

Z21 = xa 

-1 (- 1,4 ) 

Juml ah 
Harga(P)  

4,6 

6 8  

-0,l 



, Selanjuhya dihitung harga wl dan F mnsing-masing untuk menguji hipotesisnya : 

Harga' F hitung ini akan dibandingkan dengan harga F dalam tabel untuk df = ( 4-3 ), (20- 

4). '~erdasarkmi tabel ternyata F tabel adalah 4,22 untuk t a d  kepercayaan 95 %. Apabila 

dibandingkan harga F hitung dengan harga F dalam tabel ternyata F hitung besar dari harga 

F tabel, ini terdapat perbedaan yang berarti mtara kolom yang diuji. 

Untuk penguji& hipotesis yang lain dapat dilakukan dengan cara yang sama dengan diatas. 

. . 

D . .' PE NUTUP . 

Uraian -sin&& tentang Alat dan Teknik Pengurnpulan data serta Analisis Data 

distss aki tdapat  menambah wawasan peserta dalarn rnenyusuo mcangan penelitian 

dimasa: yang akan datang. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa makalah ini masih ada 

kekurangan disana- sini, untuk itu penulis mengharapkan sumbang saran dari para peserta 

demi penyempmaan makalah ini. 
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